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Abstrak 

 
Udang vaname pada saat ini merupakan primadona bagi para petambak karena memiliki berbagai keunggulan 

antara lain memiliki imun yang baik terhadap serangan patogen, responsif terhadap pakan/ nafsu makan yang 

tinggi, pertumbuhan lebih cepat, tingkat kelangsungan hidup tinggi, waktu pemeliharaan yang relatif singkat 

yaitu  sekitar 90 – 100 hari persiklus sehingga untuk memaksimalkan produksi maka Teknik dan pola dalam 

penebaran perlu diterapkan. Tujuan dari pengabdian Masyarakat ini adalah memberi pengetahuan kepada 

Masyarakat tentang Teknik dan pola penebaran udang vaname serta memberikan bantuan benur serta 

pendampingan dalam melakukan penebaran. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah pemberian 

materi dalam bentuk penyuluhan. Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini adalah petani tambak dapat 

memahami tentang Teknik dan pola penebaran udang vannamei serta menerapkan dengan baik supaya 

pendapatan dapat meningkat. Teknik dan pola penebaran benur udang vannamei pada tambak konvensioanl 

memili peran penting dalam menentukan keberhasilan budidaya, persiapan tambak, Pemilihan benur 

berkualitas, Aklimatisasi, kualitas air, waktu penebaran, kepadatan yang baik serta pola penebaran yang tepat 

dapat meningkatkan kelangsungan hidup udang vanname harus diterapkan untuk mendukung budidaya yang 

berkelanjutan. 

 
Kata Kunci : Teknik, Pola, Udang vannamei, konvensional 

 

Abstract 

 
Vannamei shrimp are currently a favorite for farmers because they have various advantages, including good 

immunity against pathogen attacks, responsiveness to feed/high appetite, faster growth, high survival rate, 

relatively short rearing time, namely around 90 – 100 days per cycle so that to maximize production, stocking 

techniques and patterns need to be applied. The aim of this community service is to provide knowledge to the 

community about techniques and stocking patterns for vaname shrimp as well as providing fry assistance and 

assistance in carrying out the stocking. The method used in this service is providing material in the form of 

counseling. The results achieved in this activity are that pond farmers can understand the techniques and 

stocking patterns of vannamei shrimp and apply them well so that income can increase. Techniques and 

distribution patterns for vannamei shrimp fry in conventional ponds play an important role in determining the 

success of cultivation, pond preparation, selection of quality fry, acclimatization, water quality, stocking time, 

good density and appropriate stocking patterns can increase the survival of vannamei shrimp. supports 

sustainable cultivation. 
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PENDAHULUAN 

Udang vaname pada saat ini merupakan primadona bagi para petambak karena memiliki 

berbagai keunggulan antara lain memiliki imun yang baik terhadap serangan patogen, responsif 

terhadap pakan/ nafsu makan yang tinggi, pertumbuhan lebih cepat, tingkat kelangsungan hidup 

tinggi, waktu pemeliharaan yang relatif singkat yaitu  sekitar 90 – 100 hari persiklus (khumaidi, 2022) 

untuk mencapai produksi yang maksimal pada budidaya udang vaname, maka perlu adanya 

bantuan benih dan pakan serta pendampingan tenaga yang ahli dalam bidang budidaya udang 

vaname baik dari praktisi maupun dari akademisi. tenaga ahli akan mendampingi mulai pada saat 

penebaran sampai pada saat budidaya. oleh karena itu, dengan adanya bantuan tersebut maka 

akan dapat menurunkan tingkat kematian udang dan akan meningkatkan produksi dan nilai serta 

gizi pada masyarakat pembudidaya udang vaname. 

penebaran benur udang vaname dilakukan pada pagi atau sore hari dan bersamaan dengan 

penebaran artemia yang merupakan pakan alami benur. penebaran benur merupakan faktor 

penentu tingkat teknlogi yang dibutuhkan dalam sistem budidaya udang vaname termasuk 

didalamnya menentukan jumlah benur yang akan ditebar. perbedaan kepadatan tebar yang 

dilakukan pada setiap petak tambak akan berpengaruh terhadap performa pertumbuhan serta 

kelangsungan hidup udang vaname yang akan akan diproduksi. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini dilakukan di desa Mandalle kecamatan Mandalle 

kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Sulawesi Selatan 

 

Kelompok Sasaran/Mitra 

Sasaran kegiatan pangabdian ada Masyarakat ini adalah kelompok tani tambak yang ada di 

desa Mandalle Kecamatan Mandalle Pangkep 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan 

dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Memberikan penjelasan kepada kelompok tani tambak tentang Teknik dan pola penebaran 

ben udang vanamei pada tambak konvensional 

2. Pemberian benur udang vanamei kepada ketua kelompok tani tambak untuk dilakukan 

penebaran. 

 

Analisis Data. 

Untuk mengetahui Tingkat pemahaman kelompok tani tambak dalam penebaran benur udang 

vanamei yaitu dengan melihat kesesuaian perilaku terhadap materi yang diberikan terkait dengan 

Teknik dan pola penebaran benur udang vanamei. 

 

  



Abdullah et al. | Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol. 5 (2024) 

 

 

 

 

 368 

   

 

 

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-36 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan Tahun 2024 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengeabdian pada Masyarakat dilaksanakan dengan menggunakan metode penyuluhan yaitu 

memberikan penjelasan kepada kelompok tani tambak mengenai Teknik dan pola penebaran benur 

udang vanamei. Adapun Teknik dan pola yang dilakukan dalam penebaran udang vanamei yaitu : 

 

1. Persiapan tambak 

Sebelum benur ditebar, tambak harus dipersiapkan untuk menciptakn kondisi yang optimal 

bagi pertumbuhan udang vanamei. 

2. Pemilihan benur yang berkualitas 

Benur yang digunakan harus yang berkualitas ( berasal dari hatchery yang bersertifikat) 

3. Aklimatisasi Benur 

Agar benur tidak stress pada saat ditebar, maka perku dilakukan aktimalisasi 

4. Kualitas air 

Kualitas air harus dipantau secara rutin dengan meperhatikan parameter-parameter 

berikut : 

 

Tabel 1 Kualitas udara dan air yang ideal 

Parameter Kisaran Ideal 

Suhu 26 – 32oC 

Salinitas 15 – 25 ppt 

pH 7 - 9 

DO >2mg/L 

 

5. Waktu penebaran 

Penebaran dilakukan pada pagi ataupun sore hari untuk menghidari suhu tinggi 

6. Kepadatan penebaran 

Kepadatan yang optimal untuk tambak konvensional adalah 30-35 ekor/m2 

7. Pola penebaran 

Pola penebaran dapat dilakukan dengan tiga acara yaitu pola merata, pola terpusat dan 

pola berjenjang 
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Gambar 1. Foto-foto kegiatan 

 

 

SIMPULAN 

Teknik dan pola penebaran benur udang vannamei pada tambak konvensioanl memili peran penting 

dalam menentukan keberhasilan budidaya, persiapan tambak, Pemilihan benur berkualitas, 

Aklimatisasi, kualitas air, waktu penebaran, kepadatan yang baik serta pola penebaran yang tepat 

dapat meningkatkan kelangsungan hidup udang vanname harus diterapkan untuk mendukung 

budidaya yang berkelanjutan 
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